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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah konsep dari penyalahgunaan transfer dana pada sebuah

bank dan dalam hal apa bank dapat dipertanggungjawabkan atas perbuatan hukum yang dilakukan

karyawannya. Bentuk penelitian yang akan digunakan Penulis, yaitu yuridis normatif, dengan menganalisis

Putusan Mahkamah Agung Nomor 1566 K/Pdt/2013. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa konsep

penyalahgunaan transfer dana telah diatur secara jelas dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2011 tentang

Transfer Dana. Selanjutnya, bank sebagai majikan dapat bertanggungjawab atas perbuatan melawan hukum

yang dilakukan oleh karyawan dengan berdasarkan teori vicarious liability yang diatur dalam Pasal 1367

ayat 3 KUH Perdata. Dalam kasus ini, karyawan melakukan pengambilan atau pemindahan sebagian atau

seluruh dana milik nasabah melalui Perintah Transfer Dana palsu. Dengan adanya hubungan hukum antara

nasabah dengan bank, maka bank wajib menjaga keamanan dan wajib menjamin dana nasabah yang

disimpan pada bank tersebut. Bank sebagai pihak yang bertanggungjawab apabila karyawannya telah

menyalahgunakan kewenangannya atau perbuatannya masih dalam ruang lingkup pekerjaannya. Penelitian

ini juga memberikan saran kepada pihak bank untuk meningkatkan sistem keamanan dengan lebih

memperinci SOP mengenai prosedur pegawai bank dalam melakukan pekerjaan memproses pengambilan

dan pemindahan dana, dan perlu adanya pengaturan mengenai batasan teori vicarious liability guna

menghindari perbedaan pendapat Majelis Hakim.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The problem discussed in this thesis is the concept of misuse of fund transfers in a bank and in what case

can the bank be held accountable for the legal acts committed by its employees. The form of research used is

normative juridicial by analyzing Award of the Supreme Court Number 1566 K Pdt 2013. The results of the

study indicate that the concept of misuse of fund transfers has been clearly regulated in Act Number 3 of

2011 on Fund Transfers. Furthermore, the bank as an employer may be liable for tort by employees by

virtue of the vicarious liability theory set forth in Article 1367 paragraph 3 of the Civil Code. In this case,

the employee taking or removing part or all of the customer rsquo s funds through a fake fund transfers

order. By the existence of a legal relationship between the customer and the bank, requires the bank to

maintain the security and must guarantee the customer rsquo s funds deposited in the bank. The bank should

be the party who rsquo s responsible if their employees have misused their authority or actions are still

within the scope of their work. This study has also advised the banks to increase their security systems by

further detailing the SOP on bank staff procedures in undertaking the work of collecting and transferring of
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funds, and the need to regulate the limits of the vicarious liability theory to avoid differences of opinion of

the Panel of Judges. 


